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Abstract

187

Di tengah krisis kehidupan yang sangat mengedepankan materialistis, sekuler serta
kehidupan yang sangat sulit. Kemamampuan menyusuaikan diti serta mengontrol emost
dalam menghadapi permasalahan-permasalahan kehidupan tersebut, menjadikan manusia
rentan terhadap terjangkitnya penyakit hati, seseorang yang diserang oleh penyakit hati
kepribadinnya menjadi terganggu, mereka seringkali tidak merasakan bahwa dirinya itu sedang
sakit, sebaliknya ia menganggap bahwa dirinya itu normal dan bahkan lebih baik, dan lebih
unggul dati orang lain. Disini tasawuf sebagai ilmu yang identik mengenai hati memberikan
peranannya sebagai terapi dalam memberikan ketahanan terhadap krisis spiritualitas yang
mengakibatkan mereka tidak tahu lagi siapa yang dia maksud dan tujuan hidup di muka bumi.
Kurangnya kejelasan tentang makna dan tujuan hidup, akhirnya mengakibatkan penderitaan
yang berkepanjangan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui berbagai jenis penyakit
hati yang dapat diselesaikan dengan psikoterapi mistik, tasawuf sebagai gambaran peran
psikoterapi dalam mengatasi penyakit hati, dan untuk menggambarkan implementasi tasawuf
sebagai psikoterapi dalam mengatasi penyakit hati. Penelitian ini termasuk dalam studi literatur
dan kualitatif karena datanya disajikan dalam bentuk pernyataan-pernyataan. Untuk menjawab
masalah psikologisnya, tasawuf mengajarkan tentang hidup bahagia dengan menerapkan
ajaran-ajarannya, yaitu magamatul abwal. Hidup bahagia harus hidup dalam keadaan sehat
baik secara fisik maupun mental dan Hidup bahagia dengan penyakit hati tidak akan pernah
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didapat. Hal itu akrena kebahagiaan hidup akan tercipta jika seseorang mampu membuang
seluruh penyakit hati yang ada dalam hati, dan yang pada akhirnya akan menjadikan seseorang
tersebut hidup dalam keadaan bahagia.

Kata Kunci: Tasawuf, Psikoterapi, Hati.

Abstract

In the midst of a life crisis that puts forward materialistic, secular and very difficult
life, the ability to adapt and control emotions in dealing with life’s problems, makes
humans vulnerable to mental disorder. Someone attacked by this problem becomes
disturbed, often do not feel that they are sick, and on the contrary, they think that they
are normal and even better, and superior to others. Sufism as a heart management
knowledge plays a therapeutic role in providing resistance to spiritual crises that result
in unmeaningful of life. The purpose of this study was to determine the types of
liver disease that can be resolved with mystical psychotherapy, Sufism as a description
of the role of psychotherapy in overcoming mental or phycological diseases, and to
describe the implementation of Sufism as psychotherapy in overcoming them. This
research is library study and qualitative reaearch, the data is presented in the form of
statements. To answer psychological problems, Sufism teaches about how life happily.
To live happily, people must live in a healthy state both physically and mentally, and to

get rid of all mental diseases, which in turn will make them live in a happy state.

Keyword: Sufism,; Psychotehrapy, ,Heart

Pendahuluan

Di era globalisasi saat ini, yang ditandai dengan berkembangnya tekhnologi-tekhnologi
yang canggih dan modern, banyak orang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan yang hedonis,
kapasitas, dan liberal.! Individu yang hidup pada zaman yang serba canggih ini, dengan
iptek sebagai andalannya, terkadang sering memberikan perubahan-perubahan yang tidak
pasti, baik dalam bidang hukum, politik, budaya, moral, norma, nilai, dan etika kehidupan,
yang semua itu berakselerasi dengan cepat. Semakin cepat perubahan itu, maka semakin
maju pula masyarakat dan konsekuensinya tuntutan hidup yang harus dipenuhi oleh masing-

masing individu juga semakin meningkat.

Akibat orientasi* hidup masyarakat modern selalu diarahkan pada waktu, materi,
dan prestasi. Dari sinilah permasalahan yang sangat dikawatirkan timbul, yaitu ketika

manusia memikirkan diri sendiri atau merasa bahwa ia perlu terlebih dahulu memikirkan

' Haedar Nasit, Agama dan Krisis Kemannsiaan Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h. 15.

Tentang kajian orientasi beragama dalam Psikologi, lihat artikel Roni Ismail tentang keberagamaan yang berorientasi intrinsik,
bukan ekstrinsik, yang berimplikasi terhadap toleransi beragama para pelakunya. Lihat, Roni Ismail, “Konsep Toleransi dalam
Psikologi Agama (Tinjauan Kematangan Beragama)”, Religi: Jurnal Stndi Agama-Agama, Vol. 8, No. 1, 2012, juga, lihat Roni Ismail,
“Keberagamaan Koruptor (Tinjauan Psikografi Agama), Esensia, Vol. X111, No. 2, Juli 2012.
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kepentingan dirinya (egois). Selanjutnya, hal ini akan berakibat pada timbulnya persaingan
hidup dan pada akhirnya individu kehilangan pegangan hidupnya, mereka hanyut terbawa
arus globalisasi. Dengan hilangnya pegangan hidup itu, manusia menjadi tidak mempunyai
jati diri, peniruan-peniruan sering mereka lakukan. Oleh karena itu, individu sering tidak
mampu mengatasi masalah-masalah yang dihadapi sehingga menimbulkan ketegangan atau
stres yang memicu munculnya berbagai penderitaan. Secara kejiwaan, mereka juga dipenuhi

rasa gelisah dan khawatir.’

MenurutKartini Kartono, mental yang sehatadalah kemampuan seseorang memecahkan
segenap keruwetan batin manusia yang ditimbulkan oleh berbagai kesulitan hidup, serta
berusaha mendapatkan kebersihan jiwa, dalam pengertian tidak terganggu oleh ketegangan,
ketakutan dan konflik batin.* Hati nurani adalah salah satu aspek terdalam dalam jiwa
manusia yang senantiasa menilai benar salahnya perasaan, niat, angan-angan, pemikiran,
hasrat, sikap dan tindakan seseorang, terutama bagi dirinya sendiri. Sekalipun hati nurani ini
cenderung menunjukkan hal yang benar dan hal yang salah, tetapi tidak jarang mengalami
keragu-raguan dan sengketa batin sehingga seakan-akan sulit menentukan yang benar dan
yang salah.” Tempat untuk memahami dan mengendalikan diri itu ada di hati. Hatilah yang
menunjukkan watak dan diri kita sebenarnya. Hati atau “kalbu”-lah yang membuat manusia
mampu berprestasi, bila hati bening dan jernih, insya Allah, keseluruhan diri manusia akan

menampakkan kebersihan, kebeningan, dan kejernihan.

Menjadi esensi dari perilaku dan kehidupan manusia. Jika hatinya baik maka perilaku
seseorang akan baik, tetapi bila hati buruk, maka akan berakibat negatif bagi perilaku manusia.
Hati yang buruk inilah yang sering disebut sebagai hati yang berpenyakit hati. Penyakit hati
mampu merusak gambaran dan kehendak hati. Gambaran tentang syubhat (hal-hal yang
samar) membuatnya tidak mampu melihat kebenaran, atau bahkan ia melihat kebalikannya.’
Akibat dari semua itu, orang yang terjangkit penyakit hati akan membenci kebenaran yang
bermanfaat dan menyukai kebatinan yang membawa kepada kemudharatan. Pada bagian
lain, Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa penyakit hati akan merusak pandangan hidup dan
keinginan hati sehingga seseorang menempuh jalan subhat. Baginya, kebatilan merupakan
jalan yang benar sehingga keinginannya adalah membenci kebenaran yang bermanfaat dan

menyukai kebatinan yang merusak.’
Berbagai macam penyakit hati yang sering menyerang individu, seperti iri, dengki,
sombong, khasut, serang mencela, tidak syukur nikmat, dan selalu bersifat kurang (serakah),

kesemua penyakit hati tersebut erat kaitannya akibat dari ketidakmampuan seseorang dalam

* Victore Frankl, Man’s Search for Meaning, Revised and Update (Washington: Squate Press, 1985), h. 178.
* Kartini Kartono, Hyegiene Mental dan Kesehatan Mental (Bandung: Mandar Maju, 1989), h. 4
Hanna Djumhana Bastaman, Inegrasi Psikologi dengan Islam (Yogyakarta: Yayasan Insan Kamil-Pustaka Pelajar Offset, 2001), h.147.

¢ Roni Ismail, Menuju Hidup Islami, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), h. 81, Lihat juga Roni Ismail, Menuju Hidup Rabhmatan
Lil'alamin, (Yogyakarta: Suka Press, 21006), h. 24.

" Ibnu Taymiyah, (1998) Terapi Penyakit Hati. Jakarta: Gema Insani, h 78.
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mengendalikan hawa nafsunya. Apabila manusia berada dalam kondisi hati yang seperti
itu, maka perlu mengobati penyakit ini sehingga dia dapat kembali kepada Islam dengan
benar. Hatipun kemudian menjadi selamat dan bersih dari noda-noda sehingga dapat hidup
dengan cahaya Allah. Oleh karena itu maka sudah sewajarnya memang apabila segala macam
penyakit hati tersebut disembuhkan, dengan menggunakan ajaran-ajaran tasawuf sebagai
tindakan preventif (pencegahan) serta menjadikannya sebagai psikoterapi dalam represif
(pelenyapan penyakit atau pengobatan). Keberhasilan dalam hal itu, akan menjadikan

manusia hidup dalam kebahagiaan hakiki, yaitu: kebahagiaan secara batiniah atau spiritual.’

Hasil dan Pembahasan
Hakikat Tasawuf

Kecenderungan masyarakat untuk mengikuti kegiatan-kegiatan spiritual (tasawuf) kini
mulai semakin banyak muncul. Tasawuf sebagai inti ajaran Islam muncul dengan memberi
solusi dan terapi bagi problem manusia dengan cara mendekatkan diri kepada Allah yang
Maha Pencipta. Selain itu berkembang pula kegiatan konseling dan psikoterapi yang memang
bertujuan membantu seseorang menyelesaikan masalah. Karena semua masalah pasti ada
penyelesaiannya serta segala penyakit pasti ada obatnya. Peluang tasawuf dalam menangani
penyakit-penyakit psikologis atas segala problem manusia, semakin terbentang lebar di era

global ini.”

Tasawuf pada dasarnya merupakan jalan atau cara yang ditempuh oleh seseorang
untuk mengetahui tingkah laku nafsu dan sifat-sifat nafsu, baik yang buruk maupun
yang terpuji. Karena itu kedudukan tasawuf dalam Islam diakui sebagai ilmu agama yang
berkaitan dengan aspek-aspek moral serta tingkah laku yang merupakan substansi Islam.
Dimana secara filsafat sufisme itu lahir dari salah satu komponen dasar agama Islam, yaitu
Iman, Islam dan Thsan. Kalau iman melahirkan ilmu teologi (kalam)," dan sedangkan Islam

melahirkan ilmu syari’at, maka ihsan melahirkan ilmu akhlaq atau tasawuf."

Meskipun dalam ilmu pengetahuan wacana tasawuf tidak diakui karena sifatnya yang
Adi Kodrati, namun eksistensinya di tengah-tengah masyarakat membuktikan bahwa tasawuf
adalah bagian tersendiri dari suatu kehidupan masyarakat; sebagai sebuah pergerakan,
keyakinan, agama organisasi, jaringan bahkan penyembuhan atau terapi.'> Omar Alishah
dalam bukunya “Tasawuf Sebagai Terapi” menawarkan cara Islami dalam pengobatan
gangguan kejiwaan yang dialami manusia, yaitu dengan cara melalui terapi sufi atau terapi

tasawwuf. Terapi tasawuf bukanlah bermaksud mengubah posisi maupun menggantikan

8 Roni Ismail, “Kecerdasan Spititual dan Kebahagiaan Hidup”, Refleksi, Vol. 12, No. 1, Januari 2012.

" Waslah, Peran Ajaran Tasawnf Sebagai Psikoterapi Mengatasi Konflik Batin. At-Turats: Jurnal Pemikiran Pendidikan Islam11 No.2.,
2017, h. 153 — 161.

1" Roni Ismail, “Hakikat Monoteisme Islam (Kajian atas Konsep Tauhid Laa llaaha 1llallah), Religi, Vol. X, No. 2, Juli 2014.
" M. Amin Syukut, Tasawuf Kontekstual Solusi Problem Manusia Modern, (Yogyakarta: Pustaka, 2003), h 112.
12 Moh Soleh, Agama Sebagai Terapi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h 35.
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terapi yang selama ini di dominasi oleh medis, justru cara terapi sufi ini memiliki karakter
dan fungsi melengkapi. Karena terapi tasawuf merupakan terapi pengobatan yang bersifat
alternatif, tradisi terapi di dunia sufi sangatlah khas dan unik. Ia telah dipraktekkan selama
berabad-abad lamanya, namun anehnya baru di zaman-zaman sekarang ini menarik
perhatian luas baik di kalangan medis pada umumnya, maupun kalangan terapis umum
pada khususnya. Menurut Omar Alisyah, terapi sufi adalah cara yang tidak bisa diremehkan
begitu saja dalam dunia terapi dan penanganan penyakit (gangguan jiwa). Ia adalah sebuah

alternatif yang sangat penting."”

Dengan demikian, terapi tasawuf atau sering juga disebut dengan penyembuhan sufis
adalah penyembuhan cara islami yang dipraktekkan oleh para sufi ratusan tahun lalu. Prinsip
dasar penyembuhan ini adalah bahwa kesembuhan hanya datang dari Allah Yang Maha
Penyembubh, sedangkan para sufi sebagai terapis hanya bertindak sebagai perantara. Terapi
Tasawuf ini dapat disebut juga terapi psikospiritual atau psikoreligius atau re/igio psychotherapy.
Religio sychotherapy cenderung disebut sebagai psikoterapi religius yaitu penyembuhan
penyakit melalui hidup kejiwaan yang didasari pada nilai keagamaan, tetapi tidak bermaksud
mengubah keimanan dan kepercayaan pasien melainkan membangkitkan kekuatan batin

pasien untuk membantu proses penyembuhan bersama-sama terapi lainnya.

Konsep Hati Dalam Al-Qur’an

Pembahasan hati didalam Alquran sebagaimana yang dijelaskan Allah Swt dalam
firmannya (Q.S Ash Shu’ara: 88-89).

e oy AN T 8 ¥ 03 Y5 Y a3 Y 3
Artinya: (yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak tidak berguna,kecunali orang-orang
yang menghadap Allah dengan hati yang bersih,

Ayat tersebut menjelaskan bahwa hati memiliki peranan yang amatlah penting dalam
penempatan harta, anak, dan segala sesuatu yang dipandang berharga bagi manusia yang
menjadi benar-benar bermanfaat, baik dunia maupun akhirat bagi kehidupan dirinya. Dalam
bukunya al-Alamah asy-Syekh Abdur ar-Rahman Ibn Nashir as-Su’udiyi yang berjudul
Taysir al-Karim arRabman, menjelaskan maksud dari firman Allah tersebut mengandung
makna yang artinya: Keberadaan hati yang selamat merupakan hati yang mendatangkan
apa yang kita miliki menjadi bermanfaat, dapat mensukseskan diri kita selamat dari siksa
atau deritanya kehidupan, dan memiliki pahala yang banyak. Hati yang selamat maksudnya
adalah selamat dari kesyirikan, keragu-raguan, dan cinta kejahatan serta cendrung berbuat

sesuatu yang bid’ah dan mengandung dosa.'*

1 Omar Alishah, Tasawnf sebagai Terapi, Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), h 5.
" Safria Andy, Pemikiran Ibn Qayyim Al-Jauziyab tentang Hati. Tesis: IAIN Sumatra Utara, 2004,h. 67.
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Al-Quran banyak menempatkan kata hati dengan jiwa, yang maksud tujuannya juga
merupakan sebagai pengendali kehidupan manusia dalam bertingkah laku. Apabila manusia
memberikan keilmuan dan keimanan bagi jiwa atau hatinya, dengan ridho Allah Swt, maka
ia akan selamat dengan kebaikan. Akan tetapi bila kosong dari keilmuan dan keimanan,

maka ia akan tersesat dengan tingkah laku keburukan.'

Posisi hati sebagai organ tubuh manusia adalah ibarat seorang raja yang mempunyai kendali
dan kekuasaan untuk memberi perintah pada tentaranya. Semua yang diperbuat oleh tentara ini akan
ditentukan oleh perintah Sang Raja, sesuai kehendak dan keinginannya. Sebuah perbuatan tidak akan
bisa dijalankan dengan baik, sebelum hati memberikan arahan niat dan tujuan yang diinginkannya.
Karena itu pula, hati yang akan bertanggung jawab di kemudian hari. Sebagaimana setiap pemimpin
bertanggungjawab atas kepemimpinannya, usaha untuk membenarkan dan meluruskan, mengoreksi
penyakit yang ada, dan membetikan konstribusinya adalah sebaik-baiknya ibadah kepada Allah Swt.'®
hal tersebut sesuai dengan firmannya Allah Swt, dalam (Q.S. Al-Ista’ {17}: 30):

L O Sl 8 318405 50mi 015 antdt il 4 0 G s Lads
ya o -~

Artinya: “Dan janganlah kamn mengikuti sesuatu yang tidak kamn fketabui. Karena

pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semna itn akan diminta pertanggungiawabannya.”.

Fungsi Hati

Fungsi utama hati adalah sebagai alat untuk memahami realitas kehidupan dan nilai-
nilai. Adapun berdasarkan unsur spesifiknya, ga/b mempunyai beberapa fungsi, dalam hal
ini penulis mengambil pendapatnya Ibnu Qayyim, yaitu berfikir, bertadabbur, berdzikir,
dan merasakan. Berikut ini ayat-ayat qalb dalam Tafsir al-Qayyim yang menjelaskan tentang

fungsi qgalb tesebut:

1. Berfikir

° -
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Artinya: “Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi
orang-orang yang mempunyai hati atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia

menyaksikannya.”

- Al-Alamah as-Syeikh Abdurrahman ibn Nashir as-Sa’diy, Taysir al-Karim ar-Rabman fi Tafsiri Kalam al-Mannan, (Beirut — Libnon:
Mu’assasah ar-Risalah, 1423H — 2002 M), h. 593.

5 Adnan Syarif, (2002) Psikologi Qurani, terj. Mubammad Al-Mighwar, M. Ag. Bandung: Pustaka Hidayah, h. 52.
16 Lihat Safria Andy, Pemikiran Ibn Qayyin: ..., h 46.
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Ayat tersebut merupakan penjelasan Ibnu Qayyim tentang bagaimana adab ketika
seseorang membaca al-Qur’an. Dalam ayat ini qalb difungsikan sebagai alat untuk berfikir.
Menurut Ibnu Qayyim apabila seseorang ingin mengambil manfaat dari al-Qur’an, maka

hendaknya ia menyatukan antara penglihatan, pendengaran dan hatinya.

Pada lafadz tersebut ditafsirkan oleh Ibnu Qayyim sebagai hati yang hidup dan mau
memikirkan firman Allah. Dari penjelasan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu

tungsi qalb adalah untuk berfikir.

2. Bertadabbur

e Gosaiad 1312 31 g Gsland 21515 437 (688 (T 3 1ot w61
EUINHPERECTON (JECE TS

-

Artinya: “Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang
dengan itu mereka dapat mendengar? Karena Sesungguhnya bukanlah mata itu
yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.” (Q.S. Al-Hajj ayat 46).

Sebagaimana akal, qalb juga berfungsi untuk bertadabbur dalam arti memahami realitas
yang ada. Dalam ayat tersebut, qalb mempunyai potensi dapat memutuskan sesuatu atau
melakukan sesuatu, dan dari potensi inilah, maka yang harus dipertanggunggjawabkan

manusia kepada Tuhannya adalah apa yang disadari oleh galb dan fuad.

3. Berdzikir

S0, 2 [ 7w o, . o 7o o . ,’;3 /o /,o}/// .ﬁ“
&glall Gialas AT S WledUT Sy 042618 (Aalaiy gialz Cradd]
Abrtinya: “(yaitn) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat

Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram.” (Q.S. Ar-Rad
ayat 28).

Ayat ini pada penjelasan sebelumnya dijelaskan bahwa, menurut Ibnu Qayyim salah
satu kandungan qalb adalah ketenangan atau kedamain. Pada ayat yang sama Ibnu Qayyim
memberikan keterangan bahwa qalb berfungsi untuk berdzikir. Dzikrullah pada ayat ini
ditafsiri oleh Ibnu Qayyim, yaitu dengan mengingat al-Qur’an.
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Artinya: “Dan Kami jadikan dalam bati orang- orang yang mengikutinya rasa santun dan
kasih sayang. dan mereka mengadaadakan rabbaniyyah. Padahal kami tidak mewajibkannya
kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari keridbaan

Allah, lalu mereka tidak memelibaranya dengan pemeliharaan yang semestinya.” (Q.S Al-
hadid ayat 27).

Ayat ini memberikan beberapa indikasi tentang adanya fungsi qalb yaitu untuk
merasakan. Ibnu Qayyim menjelaskan lafaz rabaniyyah adalah manshuub karena istitsna
, pengecualian yang terputus. Dengan kata lain, mereka tidak melakukan dan mengada-

adakan melainkan kecintaan untuk mencari keridloan Allah.!”

Dari ayat-ayat qalb yang telah ditafsirkan oleh Ibnu Qayyim, qalb lebih cenderung
dimaknai sebagai suatu alat untuk menghubungkan diri seorang hamba dengan Tuhannya
(Allah Swt), Menurutnya hanya hati yang mengingat Allah yang bisa merasakan ketentraman
dan kedamaian. Jika kedekatan terhadap Allah terpatri kokoh dalam diri seorang hamba
maka dia tidak akan tergelincir pada kecintaan selain Allah. Sedangkan kecintaan pada
kehidupan dunia sebagai suatu kecenderungan tabiat manusia menurutnya dibolehkan

asalkan kecintaan itu dilandaskan atas cinta karena Allah Swt.

Konsep Hati Menurut Ahli Suf

Sangat banyak para ahli sufi menjelaskan konsep hati ini, diantaranya ialah:

1. Imam Al-Ghazali

Al-Ghozali mendefinisikan hati atau kalbu ini dengan dua pengertian: pertama,
al-labmu al-shananbari (daging yang berbentuk buah shanaubar), karena itu disebut
dengan hati sanubari. Posisinya tetletak di dada kiri (jantung) ia menyebutnya lahm
makhshush. Kedua, /athifah (halus), rabbaniyah (ketuhanan), ribhaniyah (keruhanian)
dan berkaitan erat dengan algalb al-zasmani. dan itulah hakikat manusia yang
merasa, mengetahui, dan mengenal dari aspek sifat-sifat kemanusiaan . Hati atau
yang disebut al-Qalb inilah yang dimaksud sebagai hakikat manusia, yang akan

disiksa, dicerca, dan dituntut, serta pemikul amanah Allah SWT., dan mempunyai

7 Amin Marzugqi. Penafsiran Qalb Mennrut Ibnu Qayyim Al-Janziyyah (Dalam Kitab at- Tafsir Al-Qayyim), (Yogyakarta: Fakultas Ushuludin
Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2010), h 27.
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hubungan dengan hati jasmani. Karena eratnya hubungan antara hati jasmani
dengan hati ruhani itu, hingga kebanyakan akal manusia tidak akan sanggup

mengetahuinya dalam hal posisinya.'®

Posisi hati berada di sebuah tempat antara wilayah kesatuan (r#/) dan daerah
keanekaragaman (nafs). Dalam istilah arab disebut dengan qalb dari akar kata g-1-b,
yqng berarti memutar atau mengganti. Jadi pada dasarnya hati merupakan titik
tengah antara realita jiwa yang bersih dan karakter nafs yang kotor. Maka, jika
hati mampu melepaskan selubung nafs yang melekat padanya, dia akan berada di
bawah pengaruh ruh, itulah hati yang sebenarnya, telah bersih dari segala kotoran
keanekaragaman. Sebaliknya jika hati dikuasai oleh nafs (amarah), dia menjadi

keruh oleh kotoran keanekaragaman nafs .

Hati adalah tempat dari semua penegetahuan dan kesempurnaan ruh serta
tempat terlihatnya penyingkapan (sy#bud) perwujudan ketuhanan melalui tingkat
esensi yang berbeda. Secara etimologis, kaum sufi mengartikan qalb adalah sesuatu
yang sifatnya selalu berubah-rubah (fagallub). Kadang-kadang ia cenderung
pada kebaikan dan terkadang kepada kejahatan. Penjelasan tradisional lainnya
menyatakan bahwa kalbu adalah ‘inti’ atau ‘medium’ antara yang fisikal dan spiritual
dalam diri manusia. Kalbu adalah cermin, dimana Allah mengungkapkan diri-Nya
pada orang yang disucikan (sufi), oleh karenanya mereka mesti mensucikan dan
menjaganya agar tetap bersih. Kalbu adalah rumah Tuhan, di dalamnya terdapat
inti hati terdalam atau relung kalbu (/#bb) ia adalah tempat suci Ilahi."”

2. Hakim al-Tirmidzi

Hati dalam pandangan Hakim, tidaklah berbeda dengan para sufi lainnya.
Baginya sebagaimana penjelasan Dr. Ahmad Wajihhati merupakan instrumen yang
dengannya manusia dapat mencapai ma’arifatullah dan mengetahui rahasia-rahasia-
Nya. Dalam hal ini, ia senada dengan para mayoritas sufi, menegaskan bahwa
hati bukan hanya tempat bersemayamnya cinta (hubb) dan perasaan (‘amifah)
melainkan tempat mengetahui (idrak) dan intuisi (dzauq). Namun demikian, Hakim
mempunyai karakteristik tersendiri dalam memaknai hati. Kekhasan tersebut
terlihat dari penggambarannya tentang hati yang terkandung di dalamnya tingkatan-
tingkatan batin: dada (sadr), hati (qalb), hati kecil (fu’ad), dan hati nurani (lubb),
yang dibahasakannya dengan maqamat al-Qalb. Makna maqamat al-Qalb sendiri,
menurut Hakim, adalah penggambaran hati yang memiliki tingkazan-tingkatan batin,
yaitn dada (sadr), hatl (qalb), hati kecil (fu’ad), dan hati nurani (lubb).

'8 Rizal Ibrahim, Menghadirkan Hati: Panduan Menggapai Cinta llahi, (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003) cet. 1, h. 87.
1 Nurbakhsy Javad, Psikologi Sufi. Cet ke-2. Alih Bahasa Arief Rahmat (Yogyakarta: Fajar Pustala Baru, 2000), h 136.
0 Ryandi, Konsep Hati Menurut al-Hakim at-Tirmidzz, 12(1), 2014, h. 109-122
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Penyakit Hati dalam Pandangan Islam

Penyakit hati (psychoses) secara umum diartikan dengan adanya kelainan kepribadian
yang ditandai oleh mental dalam (profound-mental), dan gangguan emosional yang mengubah
individu normal menjadi tidak mampu mengatur dirinya untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Dua istilah yang dapat diidentifikasikan dengan psychoses ini adalah znsanity
dan dementia. Insanity adalah istilah resmi yang menunjukkan bahwa seseorang itu kacau
akibat dari tindakannya. Pada saatlain istilah demensia digunakan untuk kebanyakan kelainan
mental, tetapi secara umum kini diinterpretasikan sebagai sinonim dengan kekacauan
mental (mental disorder) yang menyolok. Sebab mereka sering melakukan tingkah laku

yang semaunya senditi.”!

Penyakit hati adalah penyakit atau gangguan yang ada pada hati dan perasaan manusia.
Penyakit hati dalam islam ini bukanlah penyakit hati yang menyangkut kesehatan seperti
penyakit liver, chirhosis, dan lain sebagainya. Akan tetapi penyakit hati disini ialah sesuat yang
identik dengan beberapa sifat buruk atau tingkah laku tercela (a/-akblag al-mazmmumab), seperti
dengki, iri hati, arogan, emosional dan seterusnya. Penyakit yang ada dalam hati setiap orang
bisa mempengaruhi perilaku dan perbuatannya. Perihal penyakit hati ini disebutkan dalam
firman Allah SWT berikut ini:

OHIE (55 153185 ey I L (635153 835 (agealB § 501 13

Artinya: “Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, maka dengan
surat itu bertambab kekafiran mereka, disamping kekafirannya (yang telah ada) dan mereka
mati dalam keadaan kafir.” (OS At Taunbah : 125)

Dalam firman tersebut disebutkan bahwa penyakit dalam hati seseorang bisa membawa
pada kekafiran dan mati dalam keadaan kafir. Hal ini tentunya tidaklah diinginkan oleh setiap
muslim manapun. Oleh sebab itu selayaknya sebagai muslim kita harus senantiasa menjaga
hati dari berbagai kotoran dan penyakit yang bisa merusak keimanan dan ketagwaan pada
Allah SWT.

Agar bisa menjaga hati kita dan senantiasa waspada pada penyakit-penyakit hati kita
harus mengetahui apa saja penyakit hati tersebut. Berikut ini adalah beberapa penyakit hati

yang biasa terjadi pada manusia dan dapat diatasi dengan psikoterapi tasawuf.

Peran Psikoterapi Tasawuf
Penyakit hati menurut Ibnu Taimiyah adalah suatu bentuk kerusakan yang menimpa
hati, yang berakibat dengan tidak mampunya hati untuk melihat kebenaran. Akibatnya,

orang yang terjangkit penyakit hati akan membenci kebenaran yang bermanfaat dan

2 James D. Page, Abnormal Psychology: Clinical Approach to Deviant. New Delhi, Tata Mc. Graw-Hill, 1978), h 209.
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menyukai kebatilan yang membawa kepada kemudharatan. Oleh karena itu, kata maradh
(sakit) kadang-kadang diintepretasikan dengan syakh atau raib (keraguan). Hal ini seperti
penafsiran Mujahid dan Qotadah tentang ayat alBagarah ayat 2 : “Dalam hati mereka ada
penyakit”. Penyakit dalam ayat ini dipahami sebagai keraguan.” Penyakit hati menurut
Ibnu Taimiyah adalah penyakit yang ada di dalam hati, seperti kemarahan, keraguan dan
kebodohan dan kezaliman. Orang yang ragu dan bimbang tentang sesuatu akan merasakan

sakit hatinya sampai dia mendapatkan kejelasan. »

Dalam kegiatan keseharian, individu banyak mengaitkan tasawuf dengan unsur kejiwaan
dalam diri manusia. Hal ini cukup beralasan, mengingat dalam substansi pembahasannya,
tasawuf selalumembicarakan persoalan—persoalan yang berkisar pada hati dan jiwa manusia.
Hanya saja, dalam jiwa yang dimaksud adalah jiwa manusia muslim, yang tentunya tidak
lepas dari sentuhan-sentuhan keislaman. Dari sinilah, tasawuf terlihat identik dengan unsur

kejiwaan manusia muslim.

Adapun macam-macam penyakit (gangguan) hati yang sering terjadi di masyarakat
adalah: dengki atau iri hati (al-hasd aw hiqd), sombong (al-ujub), pamer (riya’), kikir (a/-
bakhil), membangga-banggakan diri (al-ujub).

1. Dengki dan Iri Hati

Dengki atau yang bisa disebut juga dengan iri hati ini merupakan sikap yang melahirkan
sakithatijika oranglain mendapatkesenangan dan kemuliaan, serta menginginkan kesenangan
dan kemuliaan itu hilang dari orang tersebut dan beralih kepada dirinya. . Perintah untuk
menjauhi penyakit hati ini terkandung dalam firman Allah ayat berikut:

Z w - _ w o/‘// 09/ o -~ .ﬁm’ﬁ,. /o"ﬂ”: 1
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Artinya: Dan janganlah kamn iri hati terbadap apa yang dikaruniakan Allah kepada

sebahagian kamn lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada

bahagian dari pada apa yang mereka usabakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian

dari apa yang mereka usabakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.
Sesunggubnya Allah Maha Mengetahui segala sesnatu. (QS An Nisa : 32)

2 Ibnu Taimiyah, Mengenali Gerak-Gerik Kalbn (Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), h 149.

# Kholil Lur Rochman, “Terapi Penyakit Hati Menurut Ibn Taimiyah dalam Perspektif Bimbingan Konseling Islam”, KOMUNI-
KA:3(2), 2009. h. 195-221.

# M. Solihin dan Rosihon Anwar, I/ Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h 104.
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Pada umumnya dengki ini lahir akibat kegagalan seorang individu dalam memenuhi
atau mencapal tujuan yang ia kehendaki, oleh sebab itu emosi ini sangatlah kompleks yang

pada dasarnya bahwa ia ingin memiliki apa yang dimiliki oleh orang lain.

Meski demikian, kita tidak bisa katakan bahwa rasa iri ini sebagai kumpulan dari rasa
marah, rasa ingin memiliki bahkan rasa rendah diri, akan tetapi lebih dari itu adalah memiliki
karekteristiknya sendiri. Dan di antara gejala-gejala yang nampak adalah marah dengan
segala bentuknya mulai dari memukul, mencela, menghina, membuka rahasia orang lain,

dan seterusnya.”

2. Sombong atau takabur

Seseorang yang sombong, yaitu seseorang yang merasa bangga pada dirinya sendiri
serta apa yang dimilikinya, dari sana dia akan menganggap remeh orang lain. Orang
yang biasanya mempunyai sombong ini tidak bisa merasakan nikmat yang Allah berikan
kepadanya, karena menganggap segala sesuatu adalah disebabkan oleh keringat dan jerih

payahnya sendiri.

Seseorang tidak akan sombong kecuali yang suka memuliakan diri. Dan seseorang
tidak akan memuliakan dirinya sendiri kecuali meyakini bahwa ia memiliki sifat-sifat yang
sempurna. Kesemuanya itu berkaitan dengan urusan agama dan dunia yang berkaitan dengan
dunia, yaitu keturunan (nasab), kecantikan, kekuatan, harta, dan banyak teman. Allah SWT

memerintahkan umatnya untuk menghindari perilaku sombong dalam ayatnya berikut ini:

7t °¢/,°: 1- /.c;aﬂaﬂ’i: //'? Z .~ .ozam' %0l 3~
'z’jja JU@J‘ t\.u Q_b ua)ﬁ\ Oy UJ d.‘.’l&bjﬁ g@)ﬁ‘ t.g,quﬁ
Artinya: Dan janganlah kamn berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena

sesunggubnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak
akan sampai setinggi gunung. (QS Al Isra :37)

3. Riyaatau Suka Pamer

Seorang muslim memang senantiasa dianjurkan untuk berbuat baik dan menolong
sesama akan tetapi seseorang yang berbuat baik hanya untuk pamer atau pada orang lain dan
merasa bangga dengan hal itu adalah termasuk orang yang riya. Penyakit ini mengandung
tipuan. Sebab, orang yang berbuat riya’ mengatakan atau melakukan perbuatan yang tidak
sesuai dengan hakikat sebenarnya. Seperti yang dijelaskan oleh syarqawi,® penyakit r7ya
merasuk dalam jiwa manusia dengan halus dan tidak terasa, sehingga hampir tidak ada

orang yang selamat dari serangan penyakit ini kecuali orang arif yang ikhlas dan taat.

» Firmansyah, MA. (2017) Pemikiran Kesehatan Mental Isiani Dalam Pendidikan Isiam. ANALYTICA ISLAMICA: 6(1), h. 21-33.
% As-Syarqawi, Nabwa llnr an-Nafsi al-Islami (Mesit, al-Hai’ah al-Mistiyah, 1979). h. 69.
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Dalam penyakit hati satu ini terdapat unsur kemunafikan atau kepura-puraan dalam
seluruh tingkah lakunya, ia cenderung ingin dipuji oleh orang lain, senang kepada kekuasaan
dan kebesaran. Dalam prakteknya orang yang r/ya ini hebat dalam berekting, dia bia
menutup-nutupin kekurangannya atau kejelakannya. Sifat yang seperti ini digambarkan
dalam al-Qur’an surah an-Nisa ayat: 142 dan surah at-taubah ayat 67:
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Artinya: Sesunggubnya orang-orang munafik itu menipu Allab, dan Allah akan membalas
tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas.
Mereka bermaksud riya (dengan ) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut
Allah kecuali sedikit sekali. (Q.S. an-Nisa: 142).
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Artinya: Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan sebagian yang lain
adalah sama, mereka menyuruh membuat yang munkar dan melarang berbuat yang ma'ruf
dan mereka menggenggamkan tangannya. Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah

melupakan mereka. Sesunggubnya orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik.
(©.S at-Tanbah: 67)

4. Bakhil atau kikir

Sifat bakhil atau kikir adalah salah satu penyakit hati dimana seseorang yang tidak mau
atau memberikan sedikit hartanya pada orang yang membutuhkan sementara ia memiliki

harta tersebut. Perilaku ini adalah salah satu sifat buruk dan disebutkan dalam firman Allah
SWT berikut ini:

Jradd i 3h - dlind e 41T 2 \;L«u}w T e Y
SSALIT S ol alal 255 -4 folss o g MJ,W

S oﬁm L alTgu a5
Artinya: Janganlah sekali-kali orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan

kepada mereka dari karnnia-INya menyangka, babwa kebakbilan itn baik bagi mereka.
Sebenarnya kebakbilan itn adalah burnk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu
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akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala
warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetabui apa yang kamu kerjakan.

(Q.s Al-Imran : 180).

5. Ujub

Ujub adalah suatu sifat yang suka membangga-banggakan diri atas apa yang ia miliki
sementara apa yang ia miliki tersebut tidaklah ia sadari merupakan karunia Allah SW'T. Sifat ujub
bisa merusak hati dan cenderung membuatnya sombong, angkuh serta dapat merendahkan

orang lain.

Yang termasuk dalam kategori ujub ini ialah, penilaian yang tinggi terhadap suatu
pembetian, sikap yang selalu mengingat-ingat pemberian dan sikap pamrih.”” Menurut
As-Syarqawi,” bahwa ‘ujub merupakan perasaan senang yang betlebihan. Kemunculannya
disebabkan adanya anggapan bahwa ia merasa yang paling baik dan paling sempurna
di dalam segalanya. Sikap ‘ujub adalah penyakit mental yang sangat berbahaya, sebab
eksistensinya membuat hati menjadi beku dalam menerima kebaikan, dan selalu menutup-

nutupi kesalahan, sebagaimana firman Allah Swt:

Artinya: “Dan apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia ia berpaling dan
menjanbkan diri, tetapi apabila ia ditimpa malapetaka maka ia banyak berdoa.” (Q.S.
Fusilat: 51).

Ketika manusia memiliki gangguan pada hatinya, maka akan terjadi ketidakseimbangan
fisik, emosi dan spiritual, yang pada selanjutunya akan berdampak pada semua aspek
kehidupan. Bisa berdampak pada fisik, emosi serta spiritualnya. Karena Hati adalah pusat
kehidupan manusia yg bisa mengatur jalan kehidupannya. Manusia bisa memilih dan

memilah tindakannya berdasar pada hatinya yg di lakukan oleh Nafsnya.
Adapun penyakit-penyakit hati yang kerap timbul akibat dari tidak seimbangnya fisik,

emosi dan spiritual ini seperti, Kesulitan berkonsentrasi, takut gagal, pelupa, sifat lekas
marah, bentuk-bentuk kemunafikan tertentu. Dan Ekspresi emosi yang berlebihan, seperti
Kegembiraan yang sangat luar biasa, depresi, kesenangan, marah luar biasa, kesombongan

dan tidak peduli terhadap perasaan orang lain.

¥ Hasan Langgulung, Teori-teori Kesehatan Mental (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1986), h 360.
% As-Syarqawi, Nabwa llnr an-Nafsi al-Islani, h. 122.
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Berbagai macam penyakit diatas akan timbul dengan sendirinya pada diri manusia
yang hatinya tidak tenang, yakni hati yang jauh dari Tuhannya. Keadaan semacam demikian
akan memicu munculnya penyakit mental pada diri manusia, yang pada gilirannya akan
menjelma menjadi perilaku yang tidak baik dan menyeleweng dari norma norma umum

yang disepakati.

Peranan Tasawuf Sebagai Psikoterapi dalam Mengatasi Penyakit Hati

Dalam pembahasan tasawuf dibicarakan tentang cara membersihkan hati agar terhindar
dari sifat tercela atau sifat yang tidak disenangi oleh Allah Swt, agar dapat selalu mendekatkan
diri kepada-Nya. Dalam pandangan kaum sufi, akhlak dan sifat seseorang bergantung pada
jenis jiwa yang berkuasa atas dirinya. Jika yang berkuasa dalam tubuhnya adalah nafsu-nafsu

hewani atau nabati pula, yang akan tampil dalam perilakunya adalah perilaku insan pula.

Dalam masyarakat, penyakit hati, seperti yang disebutkan diatas dinilai sudah tidak
asing lagi. Orang-orang sudah dapat menilai apakah seseorang itu bersih hatinya atau tidak.
Akan tetapi yang menjadi permasalahannya mereka tidak bisa memandang kepada dirinya

sendiri, mereka sering menganggap bahwa hati mereka itu sehat atau bersih dari hal tersebut.

Permasalahan hati merupakan salah satu dari sekian banyak permasalahan yang
menarik perhatian dari dulu hingga sekarang, terutama bagi ahli sufi dan orang-orang yang
berkecimpung di dunia tasawuf. Permasalahan hati ini jika tidak segera diatasi, maka akan
memicu timbulnya berbagai macam gangguan atau penyakit mental pada diri individu.
yang pada akhirnya akan menjelma menjadi perilaku yang tidak baik atau menyeleweng dari

norma-norma, baik agama maupun norma umum yang telah disepakati.

Menurut Amin Syukur bahwa nilai-nilai tasawuf bisa dijadikan sebagai penyembuhan
penyakit, baik psikis maupun fisik.”” Karena tasawuf merupakan bagian dati Islam, yang
muaranya pada pendekatan diri kepada Allah SWT. spiritual Islam dalam tasawuf yang
menjadi dasar penelitian ini adalah adanya magamat dan ahwal, yang ditekankan pada proses

pencapaiannya, yang salah satunya dengan berzikir.

Peran Tasawuf sebagai psikoterapi dalam mengatasi penyakit hati, ialah dengan
mengajarkan bagaimana caranya agar selalu ikhlas, bertaubat dengan segala keadaan,
serta menanamkan sifat zuhud, wara, sabar, syukur, tawakal, rela kepada Allah, takut,
dan mengharap hanya kepada-Nya. Macam-macam pengobatan hati tersebut tidak lain
merupakan sesuatu yang dikemukakan oleh sufi sebagai al-magomat dan al-akbwal yaitu

tahapan-tahapan dan keadaan-keadaan ruhani dalam mendekatkan diri kepada Allah.

# Yoana Bela Pradityas, Imam Hanafi, Esti Zadugisti, “Maqamat Tasawuf dan Terapi Keschatan Mental (Studi Pemikiran Amin
Syukur)”. RELIGILA: 18(2), 2015, h.187-205.
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1. Ikhlas

Ikhlas berarti murni, bersih dan terbebas dari tujuan selain Allah. Erbe Sentanu, dalam
buku Quantum Ikhlas, mengartikan istilah ikhlas dengan ketrampilan (skill) penyerahan diri
total kepada Tuhan untuk meraih puncak sukses dan kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat. Rela karena semua yang kita lakukan selalu untuk keperluan yang lebih tinggi, lebih
besar, dan lebih mulia. Jujur karena apa pun yang kita lakukan atau tidak kita lakukan adalah
memang pilihan kita. Semua itu akan mengubah gelombang energinya menjadi doa yang
kita persembahkan kepada Tuhan Yang Maha Esa.”

Ikhlas adalah bukti dari keislaman. Islam yang dimaksud di sini adalah menyerahkan
diri kepada Allah sebagai lawan dari sombong dan menyekutukan Allah. Dalam pengertian

ini, maka Ikhlas ditempatkan pada bagian pertama mengenai pengobatan hati.

2. Taubat

Dalam tasawuf, taubat dipandang sebagai tahapan pertama yang ditempuh oleh sufi dalam
proses mendekatkan diri kepada Allah. Secara umum, pengertian taubat meliputi tiga aspek,
yaitu meninggalkan perbuatan dosa, mohon ampun kepada Allah, dan tidak akan melakukan
dosa selamanya. Dalam tasawuf, pengertian tersebut diperdalam lagi dengan artian taubat tidak
hanya meninggalkan perbuatan dosa, tetapi juga meninggalkan segala sesuatu selain Allah.”
Apabila hati telah bertobat dari segala dosa, maka akan kembalilah kekuatan hati dan siap untuk

menjalankan amalan baik, di samping juga beristirahat dari segala hal yang sifatnya buruk.

Lebih lanjut, taubat inilah yang menjadi salah satu kunci dalam pengobatan jiwa, bahkan
dapat dikatakan sebagai media pengobatan yang paling penting dalam rangka membersihkan
jiwa dan hati, serta dapat mengembangkan rasa cita-cita di dalamnya, setelah dihancurkan

oleh gejolak dan kerancuan, atau setelah dipotong oleh keputusasaan.

3. Zuhud dan Wara

Zuhud ialah meninggalkan perkara yang merugikan atau perkara yang tidak bermanfaat
untuk kehidupan akhirat, termasuk di dalamnya adalah kekayaan yang berlebihan apabila
kekayaan itu tidak dipergunakan untuk beribadah kepada Allah. Singkatnya, zuhud yang

benar ialah zuhud dari perkara yang merugikan, bukan zuhud dari perkara yang bermanfaat.

Wara ialah meninggalkan perkara yang haram dan syubhat, lebih jelasnya lagi Ibnu
Taimiyah berpandangan bahwa, kesempurnaan wara’ adalah dengan mengetahui yang
terbaik di antara dua perkara yang baik untuk dilakukan dan yang terburuk di antara dua
perkara yang buruk untuk ditinggalkan. Melakukan yang paling baik dan meninggalkan yang
paling buruk didasarkan atas pertimbangan bahwa ajaran agama pada hakikatnya dibangun

atas dasar maslakhah semaksimal.

* Amin. Syukut, Sufi Healing; Terapi dengan Metode Tasawnf, (Jakarta: Erlangga, 2012), h 64.
3! Ibnu Taimiyah, Réisalah Tasawnf (Jakarta: Hikmah, 2002), hal. 136.
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4. Sabar dan Syukur

Menurut Dzunnun al-Mishry sabar ialah menjauhkan diri dari segala sesuatu yang
bertentangan dengan syariat, tenang saat ditimpa musibah, dan menampakkan kecukupan
ketika dalam kefakiran.”

Sabar dijadikan sebagai sarana penyembuhan yang ampuh. Ketika mendapat ujian
berupa sakit, maka seseorang dapat menggunakan kesabarannya dalam menahan serangan

penyakit.

Sebaliknya, syukur merupakan keadaan hati yang berkaitan dengan kenikmatan.
Bersyukur merupakan sebaik-baik jalan kehidupan bagi orang yang meninginkan kebahagian.
Syukur dapat dinyatakan dengan hati seorang hamba beriman kepada Allah Swt, lisannya
memanjatkan pujian, serta anggota badannya mengerjakan amal ibadah yang diperintahkan-

Nya (ketaatan).

Syukur sebagai terapi memberikan suatu cara agar kita selalu ingat untuk mensyukuri
nikmat apa yang telah Allah berikan kepada kita. Sehingga kita tidak akan merasa bahwa kita
itu mempunyai kekurangan, kelemehan dan sebagainya. Ketika kita bersyukur maka rasa

dengki, iri hati, itu tidak akan ada dalam hati kita.

5. Tawakal dan Ridha

Tawakal berarti menyerahkan diri kepada Tuhan untuk tidak bergantung kepada
makhluk atau perbuatan yang dilakukan. Perbuatan hanya merupakan sebab dari terjadinya
sesuatu karena tidak dapat berdiri sendiri dalam mewujudkan sesuatu, melainkan harus ada
penentu. Penentu bagi keberhasilan usaha tidak lain adalah Tuhan. Oleh sebab itu, manusia
harus berserah diri dan memohon pertolongan kepada Tuhan. Jika kita telah bertawakal
maka insya Allah kita akan menimbulkan sifat ridha yaitu, menerima dengan senang hati

atas segala sesuatu yang diberikan atau yang ditentukan oleh Allah SWT.

Dalam kaitannya dengan menghadapi penyakit, tawakal merupakan kunci dalam
mencapai kesembuhan. Obat apapun yang diinjeksikan ke dalam tubuh, tidak akan

bermanfaat manakala dalam hati seseorang tidak ada rasa tawakal ini.

Kemudian kaitan ridho dengan masalah penyakit hati dan kesembuhan, terlihat jelas
bahwa rida menjadi salah satu sarana penenang jiwa atas segala keputusan Allah. Seringkali
penyakit menjadi bertambah parah, akibat hilangnya kerelaan hati menerima keadaan,

sehingga hati menjadi kotor dan pikiran kalut, yang pada gilirannya penyakit kian bercokol.

32 Amin Syukur, Sufi Healing; Terapi dengan Metode Tasawnf, h 60.
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Kesimpulan

Penyakit hati sesuatu yang sangat identik dengan beberapa sifat buruk atau tingkah laku
tercela (al-akblag al-mazmmmab), seperti dengki, iri hati, arogan, emosional dan seterusnya. Jika
manusia memiliki gangguan pada hatinya, maka akan terjadi ketidakseimbangan fisik, emosi
dan spiritual, yang pada selanjutunya akan berdampak pada semua aspek kehidupan. Bisa
berdampak pada fisik, emosi serta spiritualnya. Karena Hati adalah pusat kehidupan manusia
yg bisa mengatur jalan kehidupannya. Manusia bisa memilih dan memilah tindakannya berdasar
pada hatinya yg di lakukan oleh Nafsnya.

Peranan Tasawuf sebagai psikoterapi menawarkan cara dalam pengobatan gangguan
kejiwaan yang dialami manusia, yaitu dengan cara melalui terapi suft (sufi healing). Terapi
tasawuf bukanlah bermaksud mengubah posisi maupun menggantikan terapi yang selama
ini di dominasi oleh medis, akan tetapi cara terapi sufi ini memiliki karakter dan fungsi
melengkapi. Tasawuf sebagai ilmu yang selalu identik dengan kebersihan hati dan kebersihan
jiwa, yang bertujuan untuk selalu dekat kepada Allah SWT, agar tercapainya kehidupan yang
tenang, tentram dan bahagia. Menwarakan sebuah terapi untuk mengatasi berbagai macam
penyaki hati, seperti dengki dan iri hati (al-hasd wal hiqd), sombong (al-ujub), pamer (riya’),
kikir (al-bakhil), membangga-banggakan diri (a/-ujub). Yaitu dengan menanamkan ajaran-
ajaran tasawuf, agar selalu ikhlas, bertaubat dengan segala keadaan, serta menanamkan
sifat zuhud, wara, sabar, syukur, tawakal, rela kepada Allah, takut, dan mengharap hanya
kepada-Nya. Macam-macam pengobatan hati tersebut tidak lain merupakan sesuatu yang
dikemukakan oleh sufi sebagai a/-maqomat dan al-akbwal yaitu tahapan-tahapan dan keadaan-
keadaan ruhani dalam mendekatkan diri kepada Allah.
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